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ABSTRAK

Redas addah modes of being kehidupan manusa dan semesta “Add’ nya
manusa aau semesta merupskan “add’ yang relasond. Redas yang membua hidup
manusa dan semesta berlangsung terus dan sekaigus menunjukkan bahwa  hidup
addah reditas yang plurd. Rdad juga yang membua semua yang ada di ddam
semesta tersedot keddam medan kehidupan. Rdas yang dimeksudkan di sni lebih
sebaga jaingan proses yang berdimens openrended. Oleh karena, akan membawa
kepada fusion of horizon ddam berbaga medan kehidupan. Paradigma rdlad seperti
ini lebih tumbuh dalam ranah mitos daripada medan rasondisme ilmu padti.

Inkarnas merupakan perihd rdas Yang llahi dan tek terbatas dengan manusa
dan dunia yang tebatas Kissh ini  terdgpat di bebaga kultr den rdigi, sekdigus
mau menunjuken hekekat terddam rdas manusa dengan yang transenden itu
sungguh sesuatu yang archaic. Namun, karena paradigma berpikir substansd maka
pola rdas ini didbakan. Rdad jauh menjadi pekaa kebenaran subyek-obyek.
Kebenaran sebagal reditas clara et distincta.

Ddam Kridianidas, rdas Allarmanusa nyaa ddam diri Yesus Kridus la
merupakan konkretisss  rdas Allahmanusa  Intendfikes rdas yang membua la
berkata, Aku dan Bgpa addah sau. Intendfikes rdad ini juga yang membud la
menygpa Allah, Abba. Kaena sedemikian menddamnya rdas la dengan Bapa
membua yang lain tersedot keddam pola rdas ini. Intendfikes rdad ini juga yang
membua kita mengakui bahwa Dia addah vere Deus vere homo. Dalam redlitas yang
plurdigik dipelukan paradigm shift ddam mdiha redites dai paradigma
subdansd ke paradigma reasond, sehingga kiseh inkamnes sungguh  merupakan

kisah yang membawa pada transformasi kehidupan.



ABSTRACT

Rdation is a modes of being of the lives of human beings and the universe
The “being” of human beings or the univere is a rdaiond. A redion sudans the
continuity of the human beings and the universe and a the same time shows that life
is a plurd redity. It is rdation too, which makes everything that exits in this whole
universe, be drawn into the arena of life The rddion, | mean here is a web of
process which has an open ended dimenson. A reaion wrich continuoudy leads to
fuson of horizon in dl fidds of life This rdaiond paradigm grows as better in the
area of myth than in the scientific redm.

Incanation is about the reation between the Divine who is infinite and the
human beings and the universe that are finite This dory is found in various cultures
and rdigions a the same time it indicaes that the true nature of human beings
relaion with trancendent is something archaic. However, due to the long tradition of
subgantid  paradigm of thinking, this rddiond paadigm is regarded. Reation
succumb to be mere questions of subject-object truth.

In Chridianity, the God-human rdaion becomes red in Jesus Chrig. He
becomes the concretisstion of God-humen redion. This intensfication of relation
made him say, the Father and | are one. This same intendfied reation adso enabled
Him to cdl God, Abba. Such an intendfied and intimate rdation between He and the
Father makes others be drawn into this way rdding. This same intendfied reation
enables us to admit that He is vere Deus vere homo. In a plurdigtic redity, we need a
paradigm shift in seeing the redity, from a subgantid paradigm toward a relationd
paadigm. In order tha the dory of incanaion redly becomes a dory which

transforms life.
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PENDAHULUAN

|. Latar Belakang dan Tujuan Penulisan

Dunia hari-hari ini bergerak begitu cepat dan semua yang ada diddamnya terseret
ddam geaakan dunia ini. Ddam pergeraken ini ada berbaga paradigma berpikir dan
hidup yang terus mengdami pergessan. Sdah sau yang cukup dgnifikant addah
paadigma rdigius. Suau persodan yang terus digumuli ddam Kridianitas addah pribadi
Yesus Terigimewa ddam hd ini inkanas yang merupakan sdah sau tema sentrd
manakada kita berbicara tentang Kridianitas, diantara dua tema besar yang lain, yaitu
Trinitas dan Penghapusan (penebusan) atas dosa-dosa’ Namun perlu diinga, ke tiga tema
ini berkaitan sau dengan yang lain. Dogma-dogma ini ddam dunia hai-hari ini digbakan
dan hanya dilina sebaga warisan masa slam. Ketaatan yang ada pun lebih sebega
ketakutan akan kehilangan identitas. Situasi hari-hari ini memberatkan agama.

Apakah ini petanda bahwa ramdan Auguse Comte  sungguh terjadi bahwa
agama a&kan berakhir digati oeh sans? (Dimana ada pergerakan dari midtik, metafisk
dan pogtividis) Tegpi sgarah menunjukkan ketiga tahgp ini bukanlah reditas terpiseh
sau dengan yang lain. Ketiga hd ini bukanlah tahapan yang harus dildui secara periodik
tetapi merupakan medan yang tumpang tindih saiu dengan yang lan. limu-ilmu postip
yang mau menjdaskan segdanya secara clara et distincta aau dengan verifikes dan juga
fddfiked takkan tuntas membongkar reditas kehidupan. Karena sesungguhnya semakin

banyak diperoleh jawaban semakin banyak puamiseri yang muncul.

! John Hick, The Non-Absuluteness of Christianity, dalam John Hick dan Paul F. Knitter, The Myth of
Christian Uniqueness-Toward a Pluralislistic Theology of Religions, him. 30



Manusia semakin sadar bahwa persodan hari-hari ini semakin beragam.
Keberagaman ini bukan hanya pada tataran kehidupan sosa-kemasyarakatan, ekonomi
tetapi juga medan kosmologi. Dalam carut-marut dunia macam ini, segala konsgpdan
ideologi ambruk. [lmu-ilmu berguguran dengan teorinya sendiri. Dogma-dogmardigius
yang tadinya dipandang tak tergoyahkan dicurigal dan digerogoti. Pada point terakhir ini
yang menjadi persodan penulis Apekah dengan runtuhnya dogma-dogmardigius
pertanda berakhirnya agama?’ Atau maah sebdiknyalebih menantang agama untuk
meredefenis segda dogma secara lebih jauh.

Dai laar bdakang persodan speti ini penulis mau menampilkan dogma imen
tentang inkanes. Bagamana dogma imen ini berdaya guna ddam centang perenang
dunia seperti ini. Inkarnes menjadi mesdah  serius karena bisa membawa  dua
konsskuend sekdigus, dicgp bidaeh oleh gerda daau dicgp triumphdis yang di luar
gerga

Untuk mengatas semua ini, penulis mengedepankan mitos sebagali pisau bedah
untuk menembus reditas dunia Dunia addah reditas proses yang terus menjadi ddam
jaingan relas. Dunia bukan lagi sebaga entites yang tetgp, tetgpi addah reditas dinamis
yang terus bergerak. Ddam reditas kehidupan yang terus bergerak ini maka pemahaman
inkanas menjadi leih hidup. Inkamasi tidek hanya sskadar perihd substans tetapi ebih
sbaga persodan “becoming”. Inkamas tidek bisa dipikirken ddam paradigma berpikir
Catesan. Karena &an jauh pada persodan maeridisme semata (maeridisme mekanis,
empiriame,  behaviourisme) aau  soiritudisme  (idedisme,  formdisme,  voluntarisme,
intdlekiudisme).?2 Ddam paadigmna mitologis, inkamas  lebih  merupskan  persodan

keterlibatan ddam dunia Inkamnes bukan merupsken peihd subdans  tetepi  lebih

2 Barry Sandywell, Reflexivity and theCrisis of Western Reason, him. 286.
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sbaga peaihd rdad, ddam hd ini rdas yang ilahi dengan yang manusiawi, yang tek
terbatas dengan yang terbatas.

Inkames addah kissh universd yang hampir ada pada sdtigp kultur dan rdigi.
Konssp umum yang ada yaitu inkares addah peihd yang ilshi menjadi sosok yang
kdihatan. Ddam Gerda, inkanas tejadi ddam diri yesus Kridus Tinggd sekarang,
Bagdamana ini  dipshami? Ddam paadigma mitologis medan ini  lebih  luss
jangkauannya daripada paradigma logologis. Inkarnes  buken merupsken kissh  ddis
tetgpi kissh yang menggeraken manusa Inkanes ddam paradigma logologis mau
menjdaskan  tetgpi  ddam  paradigma  mitologis  inkarnes addah  keterleburan,
keterleburan yang ilahi dengan yang duniawi. Ini lebih ssbega suatu  karya seni (beauty)
daripada sebuah konsep subyek-obyek semata.

Ddam paadigma mitologis yang utama bukan perihd mencari kebenaran tetapi
lebih pada sding mempercaya. Mitos bukanlah sesuaiu yang baru ddam dunia tetapi
merupakan humus purba yang ada dari masa ke maesa dan ddam berbaga masyarakat.
Dengan mdiha dimend mitologis inkaned, penulis mau mengangka lagi betgpa tek
penah lgpuknya bicara inkamnes. Dan betapa mengagungkan  bicara inkarnas ddam

reditas plurdigik.

[l1. Ruang Lingkup Pembahasan dan M etode Penulisan

Penulis bergerak, dai mdiha pergesran  paradigma berpikir  dari  logologis
(subgtangd) ke mitologis (rdasond). Sgak Aridoles hingga Descates hingga kemudian
disudahi oleh Nietzsche maenusa terbdenggu ddam paadigma logologis Kebenaran
redites addah perihd data dan fakta Kebenaran menjadi persodan verifikes yang harus
clara et digtincta. Oleh karena itu, resonditas identik dengen ilmu pagti. Hd ini yang

menyulitken manusa karena manuda tidek hanya homo intellectus tetgpi juga homo
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religiosus Manusia tidek hanya berada pada medan fakta tetapi juga pada medan makna
Dan manakda berbicara tentang medan mekna meka rasonditas ilmu padti tidek bisa
menjadi acuan tunggd. Memasuki wilyah ini manusa dituntut mengunakan paradigma
berpikir mitologis yang lebih rdasond. Rdad yang lebih beati keterleburan ddam
reditas kehidupan.

Bahasa Rdigius yag beoperas pada medan imanen dan Iebih-lebih transenden
lebih condong kepada pola non-konseptud. Namun ddam paradigma substansd  bahasa
reigius kemudian tersedot ddam Stues rasondites ilmu padti. Sering dengan temuan
dai filsofat proses dan fiska baru orang semekin menyadari bahwa reditas terdasar
kehidupen lebih sbaga jaringan rdas. Dan klamklam kebenaran santifik harus dilihat
sbaga suatu yang kirakira Peda titik ini mitos menjadi paradigma yang menarik untuk
dibangkitkan. Roh mitos sesungguhnya lebih sebaga  suatu  dinamika yang  terus
membuka diri ddam jaingan relas. Mitos tidek tertutup pada perkara subgtans  tetapi
terus membuka diri pada transformes.

Inkanes addah peihd menjadi berujud reditas ilahi. Namun, form ddam
paadigma mitologis tidek terkungkung ddam materi. Ddam paradigma mitologis form
shaknya dipahami sebaga  bifurkes. Form itu terus bergerak dan berdas  dengan
reditas di sekitarnya

Teologi ddam tradis Kridiani terus bergerak dari satu medan ke medan lannya
Scbhagamana dikatakan di atas, trinitas, inkaned dan Penebusan Dosa menjadi medan
ggnifikean ddam berteologi. Ddam tulissn ini, penulis mau mdiha perihd inkamnes
dengan memakal mitos sebega pisau bedah. Mitos sebaga “kunci”  untuk bisa mencicipi
reditas inkarnas.

Penulis dengan mengedepankan dimens  mitologis inkarmed  mau menunjukan
bahwa betgpa beratinya inkammas ddam plurdisme dunia Purdisme bukanlah sesuatu
yang harus dihindari tetgpi justru lebih membuka kessdaran pada redefenis. Penulis juga

4



berkeyakinan bahwa perihd plurdisme bukan pesodan benar dan sdah semata tetepi
bagaimana hd itu menumbuhkan iman akan Allah.

Atas dasxr ini, penulis percaya bahwa dengan memeka mitos meka bicara
inkarnas  semakin - menggairahkan. Kaena mitos sddu membuka petudangan  dan
refleks lebih jauh. Mitos bisa dengan berani berkonfrontas dengan apapun tanpa pernah
takut kehilangan jai diri. Dan mitos sanggup membawa pada sebush perluasan  diri

(intensifikasi persondl).

[11. Perumusan M asalah

Beadasarkan laar bdakang dan ruang lingkup penulis hendek mereflekskan

inkarnad. Dan untuk memasuki medan ini penulis memakal mitos ssbagal senjatanya

1 Bagamana mitos menjadi “du€’  untuk memasuki reditas inkarnes? Bagamana
inkarnes masih dgpat dipertahankan di tengeh plurdisme dunia?

2. Bagamana paadigna mitdlogs yang redasond membawa trandormes  iman?
Kaena ddam paadigma ini terus-menerus terjadi fusion of horizon kehidupan.
inkanas  Allah ddam Yesus Krigus ditempakan ddam skian banyak tredis
rdigus yang juga mempunya  kissh inkandif? Apakah Kridianitas tetap
memandang diri  seébaga  “kepenuhan”? Bukankah superiorites  mecam  ini
menimbulkan reeks padatradis aau agamalan?

3 Pada titik ini akan muncul pertanyaan lebih lanjut; Apakah Yesus sau-satunya
penyelamat dari Allah? Atau sdah satu penydlamat dari Allah?

4. Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan pertanyaan sgpanjang sgarah Gerga. Ada
begitu banyak usdha teologi sepanjang sgarah untuk menjawabnya. Namun  bagi
penulis ssgda banyak usaha ini harus diimbangi dengan pergesran way  of

5



thinking. Pergeseran way of thinking ini ama penting ddam pemahaman teologi
khususnyateologi inkarnes.

5. Penulis tidek bermaksud menjawab segda pertanyaen seputar mideri  inkarnas
secaa tuntes tetgpi  pertamatama mau  mengatekan bahwa pelu  adanya
pergeseran  paadigma  bepikir dai  pola pikir rdasond subyek obyek ke
paradigma berpikir yang lebih mdihat hidup sebega jaingan rded, dai fakta

menuju ke makna. Pendek kata dari way of seeing yang substangd ke mitik.

V. Sstimatika Pembahasan

Tulisan ini terdiri dai empat bab. Sebdum memasuki Ssimatika pembahasan
penulis mengemukakan bebergpa persodan yang akan ditampilken. Ddam  pendahuluan
yang terdii dai Laar beakang dan tujuan penulisan; ruang lingkup pembahasan dan
metode  penditian;, perumussn masdah  dan  Sdimatika  pembahesan.  Penulis
menampilkan garis besar pemikiran yang akan dildui ddam penulisan ini.

Pada bab 1 penulis menggdi “hekeka” mitos Mitos saring dipahami  sebaga
kisah, cerita Penulis mdihat ada something beyond dari mitos yaitu perihd rdas. Bagi
penulis jusru roh mitos addah rdasond, bak itu rdas dengan sesama, aau yang lain
(otherness).  Penulis juga menekanken bahwa rdad yang dibangun mitos itu lebih
jainganreed.

Ddam bab. 2 penulis mengedeparken bahwa secaa santifik paing rigid pun
hari-hari ini mengakui bahwa reditas kehidupan addah jaringan rdas yang lebih bersfa
openended. Bahasa ilmu pengetahuan yang tadinya serba clara et distincta, hari-heri ini
mengakui diri bahwa bahasa ilmu skdi pun addah kirakira Ha ini memberaniken
penulis mengatakan bahwa pola rdas ddam bahasa sans akhimya lebih dekat pada
perind mitos daripada bahesa rigid itu sendiri. Rdas yang ditampilken ddam paradigma
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ini, lebih sdbaga pola rdas mitologis dapada pola rdas  subyecobyek sebagamaena
ddam paadigna sans Rdasond ddam paradigma mitologis lebih berati jaringan dan
keterleburan. Rdas ini Iebih sebagal sebuah karya seni daripadalogikailmu padti.

Ddam bab. 3 berdasarkan pergesran paradigma yang tdah diramaikan oleh ilmu
pding rigorous, penulis kemudian membidik pada peihd inkames. Penulis mdiha
bahwa peihd inkanad addah sesuau yang universd. Disamping itu inkarmes  juga
menggambarken perihd rdas yang mitik daripada sekadar menampilken fekta dan data
Di samping itu inkarnes ddam kultur atau agama mangpun terkat era dengan perihd
relas dengan “sang inti”.

Dai dtu ddam bab 4, penulis mdiha tokoh Yesus yang dipecaya sebaga
inkarnad  Allah. Penulis mdiha bahwa kissh ini sébenamnya menampilken pola rdas
Allah manusa dan tidek berpretens menjdaskan perihd substans Allah a@au manusia
Oleh karena itu, kissh ini lebih terkait erat dengan perind mekna darigpda sekedar fakta
dan daa samata Allah mdebur ddam kedagingan dan berdas secara menddam dengan
manusa Rdad harus dilihat ssbaga proses yang terus menjadi, rdad ini sebaga reditas
openended. Sehingga bicara Yesus Kridus inkamnes Allah lebih dekat pada pola mitik
daripada pola substansd.

Pada bagian penutup penulis memberi kesmpulan dan bebergpa pandangan untuk
mdiha bebaga pergesran yang terjadi ddam hidup. Ddam paradigma rdad ini iman
bertumbuh bukan ddam kerangka ilmu padi tefgpi dedam lebih sebaga seni hidup untuk

terus menerus lebur ddam semesta



BAB |

MITOS

1.1. MITOSPER DEFENITIONEM

Secara etimologis mitos berasd dai bahasa Yunani mugox (muthos) yang berarti
sabda, kata, (word), pesan (message), dan bisa juga berati peridiwa (event), atau sgarah
(history).! Mash secara eimologis mitos bisa dilihat dengan dua cara Mitos berasd dari
akar kata, ma, sebaga tiruan bunyi sebagamana bunyi aau suara pada anak-anak yang
mula menirukan bunyi atau Suara seperti, mama, bapa (onomatopoeic). Bila kita menarik
pemaknaan dari akar kata mu, maka dapat berati sabda, kata Sabda atau kata-kata ini
bisa berupa kata indah, artisik sebagamana karangankarangan Homeros. Atau kata-keta
filosofis sebagaimana dapat dibaca pada adikaryanya Plato.

Pao memperkendkan kata muthologia yang berarti bicara tentang, cerita, kisah.
Kata muthos bisa juga berati sesuaiu yang diucapkan. Sesuatu yang diucgpkan ddam
bentuk kissh aau ceita Mitos bisa juga beati kissh, sehingga mitos senantiasa
berkaitan dengan kissh atau cerita Sebaga kissh aau cerita mitos sesungguhnya lebih
didominas oleh fikg, imaginas daripada data faktud. Oleh karena itu, mitos lebih erat
berkatan dengan cerita daipada sbaga penyataan atau dogma Ddam  pengertian
Y unani tradisond mitos sering dipahami sebagal kisah tentang para dewa dan pahlawvan.

! Heinrich Fries, Myth, dalam Karl Rahner (Et.al.), Sacramentum Mundi, him.152-153. Bdk. juga KeesW.
Boole, Myth-An Overview dalam MirceaEliade, The Encyclopediaof Religion, Val. 10, him. 261-273



Freud memandang mitos sebaga mimpi-mimpi  publik, mimp-mimpi yang  kemudian
diskhiri oleh sans® Secara lebih positif aspek ketaksadaran ini merupakan segi kretif,
imaginaiif. Karena agpek kredtif, imaginatif ini meka mitos sering dipandang mempunya
mysterious power.® Sedangkan Jung memehami mitos sebaga sentuhen yang membawa
bdik manusa kepada inward. Mitos senantissa membuka kepada keddaman dan
kdussan diri.* Pada titik ini mitos berati perluasan horison. Mitos mengajak manusia
untuk senantissa membuka diri. Sehingga dikatekan mitos berkaitan dengan eksstens
manusia la lahir karena pengdaman perbenturan manusia dengan “yang lain”. Bahkan ia
dikatakan sama tua dengan pemikiran menusa ° Robet Plant Amstrong lebih jauh lagi
meiha mitos tidek hanya sekadar kissh tetapi sebaga “amdioreted energy” dau bisa
jugasebaga “full of potency” yang kemudian iaistilahkan dengan mythologems.®

Secaa sederhana mitos dapat  diliha dengan dua cara, pertama, mitos yang
menjdaskan (explanatory myths) dan kedua mitos yang estetik (aesthetic myths).’
Explanatory myths lebih menjawab peihd resa ingin tahu pada orang-orang “primitif”
dau juga pada anak-anek. Pertanyaan yang muncul dari sni seperti, “Apa itu dunia dan
menusa? Sgpa yang membuainya? Bagamana itu dibua? Sagpa maenusa pertama?
Sadangkan Aesthetic myths adinya merupakan kerinduan universa akan hiburan. Oleh

karena itu, tekanannya buken pada perihd “praktis’ tetgpi lebih pada “kegembiraan’.

2 Penulis melihat pandangan ini masih terbelenggu paradigma substansial, Bdk. Joseph
Campbell, Myhto Live By, him.12-13

% G.S.Kirk, The Nature of Greeks Myths, him 88

*Ibid., him. 13

® Josep Campbell, Op.cit, him. 19.

°R. P. Amstrong, The Power of Presence, him. 48-49.

" Untuk pembagian ini Bdk. Charles Mills Gayley, The Classic Myths him. 431-433.



Schagamana  dikatekan bahwa aesthetic myths itu bergerak dai dunia yang kotor,
mesum  sehari-hari  (sordid world) dan egoidis kepada vis dunia yang lebih terbuka
Dunia yang lebih menggembirekan. Ini yang kemudian dissbut ssbega  “ beauty” .
Menurut temanya, aesthetics myths dapat dibagi lagi ddam dua kategori; pertama historis
dan kedua romantik. Pada tema higoris, perisiwa dilihat sebagal fakta, seperti pada lllias
(Homeros). Sedangkan pada tema romantik, perigiwa itu muncul lebih untuk mendukung
adau membangun kharakder kepahlawanan. Sang “hero” tetep independen daripada “hero”
daam tema historis. Contoh untuk tema semacam ini adalah Odessay (Homeros).

Dai pendefenigan dan pemahamen di aas dgpat dilihat bahwa mitos merupakan
kondruk manuda. Mitos meupakan upaya manuda berdad, berkomunikas  dengan
redites di luar dirinya balk secara horisontd maupun vertikd. Dimens relasond mitos
ini tampak ddam ritud® (sebega reditas yang tek bisa dipisshken dai mitos). Ritud
kehidupan seperti, kdahiran, dewasa dan kematian meupakan fasefase yang
mempealihakan dimens rdadond yang mekin  luss. Sdan  itu  mitos  juga
menggambarkan didektika sosd, rdas antar manusa® Medanmedan reasond bak
scaa horisontd maupun vertikd ini lebih dilihet sebaga mitos daripeda logos Daam
atian medan-medan relasond ini lebih dilinat ssbaga sesuau yang terbuka, peleburan.
Medan relasond ini lebih sdbaga karya seni daipada tata auran aau konsep. Tidek
hanya secara antropologis sosologi juga dai sudi proses dan fiska bau pun lebih
mengakui redlitas ssbagal medan rlasond.

Dimens rdasond juga bisa diliha pada fungs desaieh mitos yatu midtis,

8 Seperti mitos Osiris sebagai dewa kesuburan di Mesir disertai dengan ritual penyembahannya; bdk.
Frazer, The Golden Bough, bdk. juga Campbell, Op. Cit., him 43-60, atau G. S. Kirk, Op. cit.,, him. 89.
® Mary Douglas, Implicit Meaning: Essaysin Anthropology, him. 161.
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kosmologi, sosiologis dan pedagogis®® Keempat fungs menunjukkan betapa erat kaitan
mitos dengan pasodan yang ada di luar dirinya dan ddam diri manusa itu sendiri.
Manusia yang mencoba mengkonstruks  pengdaman  hidupnya dalam ruang den waktu. ™
Mitos itu bukan suatu rekaen individu semata tetepi dikonstruks dari generas ke generes
oeh begitu bayak kdompok untuk sampa pada beings yang sesungguhnya harus
disembah.*2

Mitos tak penah teperangkgp ddam ruang dan waktu waaupun dibangun
(dibentuk) oleh manusa yang hidup ddam kategori ruang dan waktu. Mitos sanggup
mengalas ruang dan wektu.™® la bisa sangat jelas bicara tentang keseharian tetapi
skdigus sanggup memesuki medan  kontradiktif  kehidupan.  Mitos  menampilkan
kontrediks-kontradiks  yang ada ddam kemasyarakatan dan mau mengatas pengdaman
kontradikiif itu.’* Bahkan lebih jauh dikatakan oleh Douglas behwa mitos menampilkan
kebenaran sederhana kehidupan®™® Bukan sebagal sesuatu yang tertutup tetapi menjadikan
kebenaran itu sebagal proses menjadi, karena kebenaran hanya bisa terbetot ddam proses
menjadi.*®

Sdan itu mitos juga sanggup memasuki medan abu-abu kehidupan; medan dimana
manusa lebur dengan samedta dan pencipta sebaga sumber kebenaran. Sebaga makhluk
transenden manusa secara akalk bisa mengdami dunia ilahi ini sehingga dikatakan

bahwa pengdaman macam ini meupakan sesuatu yang universd. Manusia sebaga

10 3, Campbell with Bill Moyers, The Power of Myth, him.38.

™ Martinus Nijhoff, Myth and Metaphycs, him. 18

12 Op.cit. Gayley. HIm. 435

3 Heddy Shri AhimsaPutra, Strukturalisme Levi Staruss-Mitos dan Karya Satra, him. 81
¥ Mary Douglas,Op. cit., him. 156

Ibid., him. 163

!® Robert M. Torrance, The Spiritual Quest, him. 15 .
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mekhluk sosd sekaigus smbolik dan transenden dagpat memasuki wilayah aou-abu ini.
Pengdaman menjadi landasan dan penopang mitos Begitu pentingnya  aspek

pengdaman ini sehingga Campbdl ddam didognya dengan Bill Moyers mengatakan

bahwa pemahaman tentang mitos harus bergeser dari mitos sebagal sebuah pencarian

makna kepada mitos sebaga mengalami makna. *’

1.2. MITOSDALAM KAITAN DENGAN PENGALAMAN

AKAN “YANG KUDUS’

Mitos tidek berpretens menjdaskan data dan fekta, tetgpi lebih berperkara pada
medan makna. Dan manakada manusa berbicara tentang medan mekna maka tidek bisa
tidek maenusa berbicara tentang “yang kudus’. Ddam bedas dengan yang kudus
manusa tidek penah dan tidek mungkin menjadiken fakta dan data sebaga  bukti
autentik. Manusa ddam berdas dengan yang kudus sesungguhnya lebih  menyentuh
medan mitos karena dalam mitos pengd aman lebih tumbuh dan dihidupi.

Dikatakan oeh G. S Kirk bahwa mitos membentuk agama. Hd ini dgpat dilihat
pada kisahkissh (Kitab Sud) aau kisshkissh sud lan, termasuk diddamnya ritud,
doktrin-doktrin dan sskramen yang mengitari agama terssbut. Semua perangkat ini bak
mitos ritud, doktrin dan skramen meupakan sau  rangkaian untuk  menyadarken
manusia terhadap misteri yang tersembunyi.’®  Kish-kissh ini lebih menunjuken pola

mitis, terbuka dan rdadond dan bukan sebush kebenaran rasonditas ilmu. Sdain itu

17" 3. Campbell With Bill Moyers, Op. cit., him.5.
18 B, Griffiths, Return to the Centre, him. 118 .
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rdign  juga dikaiegkan bahwa hakeka rdigiodtas addah pencarian dan pencarian lebih
lanjut’® Kaau demikian religiostes addah medan yang terbuka untuk terus berproses
Jka demikian paradigma mitologis lebih cocok dengan
sebaga makhluk terbatas sadar akan yang kudus. Ini menunjukan bahwa manusia secara
desxish addah mekhluk badaniah tetapi sekeigus rohanish, ia makhluk finite tetapi
skdigus infinite, ia dibatad ruang tetgpi sekdigus sanggup meampauinya  Mitos
membuat manusa sadar akan segda tegangan yang ada ddam dirinya Karl Jaspers
secara filosofis mengatekan bahwa mitos addah bentuk apriori rational yang membuat
manusia sadar akan yang transenden.

Ddan rdigiodtas ada tiga bentuk ungkapan rdigius yaitu, sacred speech (mitos),
sacred acts (fitud) dan sacred places (§mbol).® Sebaga ekspres religius maka ketiga
medan itu  berhubungan dengan yang sud. Mitos ritud dan smbol merupakan medan
dimana inward disentuh. Dimana juga deeper and wiser life lebih terolah?! Sebaga yang
kudus, ketiga medan ini tidek dilihet secara terpisah tetapi sebagal kesatuan relas. Bentuk
dari ketiganya bisa bebeda sau dengan yang lan. Namun, secara desaish ada
keterkaitan antara keberbedaan bentuk ini. Misanya, mitos bahwa padi berasd dari tubuh
seorang wanita, bernama Tonuwuyo yang mengorbankan diri. la dibunuh, deging dan
tuang-tulangnya dihamburken ke landang. Bebergpa hai  kemudian dai daging itu
tumbuh tanamen yang menjadi bahan pokok kehidupan, padi. Untuk menghormati
pengorbanan ini, di tengah ladang ada tradis pemancangan kayu sbega Smbol,

kenangan pengorbanan. Pemancangan ini dilakukan medui suatu upacara ritud tertentu.

® Robert M. Torrance, Op. cit., him. 4.
0 Bdk. Mircea Eliade, Symbolism the Sacred, the Arts, him. 262.
#! Joseph Campbell With Bill Moyers, Op.cit., him. xx .
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Dai gambaran sederhana ini dapat dilihat keterkaitan mitos, smbol dan ritud. Hubungan
ini bisa juga dilinat ssbdiknya Yang paut diingat adaleh bahwa ketiga medan ini harus
dilinat sebaga reditas interconnected dan interdependent. Smbol dan ritud aken
kehilangan agpek kekudusan hila tidek didesari pada mitos demikian juga mitos. la tek
&kan mempunya banyak ati bahkan hanya dipandang sebega aka-akdan manakda
tidek berkaitan dengan ritua dan smbol.

Ritud, dmbol, dan mitos ddam katan dengan hidup kemasyaekaan bisa
dipandang sebaga “tata so3d”. Kaena ketiganya merupekan ussha memberi  bentuk
pada sesuatu yang tak kedihatan. Maeka bergerak diantara amorph dan morph. Ini
merupakan sebuah proses yang terus bergerak. Jadi mitos sebagal reditas “yang kudus’
tidak berdiri sendiri tetgpi merupakan keterjainan dengan dua ekspres religiusyang lain.

Keterkaitan ketiga hd ini yang memungkinkan manusa mencgpa  pengdaman
“goiritud”, pengdaman “ilahi”. Maka mitos sering dikaitken dengan yang kudus. Karena
ia meupakan sdah sau dai ekspres rdigius itu. Maka tepat kdau dikatakan bahwa
mitos merupakan sebush daya Soiritud. la bukan sekedar kissh naratif biasa  tetapi
mempunya dimens ilahi. Maka tepa  kdau dikatakan bahwa “Myths are clues to our
deepest spiritua potential, able to leed usto ddlight; illumination and even rapture” %

Sdan kaena keterkaitan dengan ekspres rdigius mitos dissbut juga sebega
reditas kudus karena medan gerak aau ruang dan waktu mitos itu sendiri. Mitos
dipahami  sebagai daya kredtif, imaginatif sekdigus beroperas pada medan yang oleh

Victor Turner dissbut sebagai betwixt and between dias limina.? Medan ini lebih

?2 3. Campbell with B. Moyers., Op. cit., him. 5.
 Bdk.G.SKirk, Op. cit., him. 89 .
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merupakan medan tegangan reasond yang kreetif. Medan ini juga merupakan tempat
perjumpaan antara manusa dan yang ilahi. Ddam ritud medan seperti ini dihadirkan agar
pertemuan yang ilahi dan yang duniawi sungguh terjedi.

Sebaga  ssbuch daya kredtif dan imgjinatif, mitos mengatas ruang dan wakiu.
Secara lebih jelas hd ini dgpat dilihat pada ritus dan smbol yang mengitari sebuah kissh
mitologis.  Ritud, smbol, mitos berdimens ilahi karena di sana manusa berkontak
dengan yang non-manusa secara lebih jauh Joseph Campbdl mengataken bahwa medan
pergulatan mitos addah bumi-surga, ilahi-duniawi. Atau bissa juga dilukiskan bahwa
medan bergulatan mitos addah dunia aas, dunia ini dan dunia bawah. Karena cakupan
yang seperti ini maka mitos dikatakan mempunyai dimens ilahi, kudus®*

Mdaui mitos pengdaman manusa mendgpat kran untuk kduar. Mitos menjedi
lahan menarik karena ia berkatan langsung dengan bahasa yang merupaken ciri khas
manusa Namun pelu dinga, keliga medan ini haus dliha ddam keberkatan,
keutuhan. Bahasa mitos bukan mengedepankan bujukan, bukan pula argumentetif. Bahesa
mitos addah bahasa yang menghadirkan (present).”® Dikatakan bashwa mitos sambil
berbicara tentang manusa namun sekdigus berada di luar ruang dan waktu konstruks
maenusa Maka tepa kdau Campbel mengaiskan bahwa mitos sdbaga “the song of
universe, the music of the spheres music, we dance to even we can not name the tune’.
Mitos dengan demikian tidek cukup ditdash secara diakronik tetgpi Iebih-lebih sinkronik.

Sehagaimana dikatekan Michd Foucault, sstdah mempdgai sgarah secara akeologis

24 Joseph Campbell, Op.cit., him. 108.

% Dalam mitos waktu berarti “present”. Bahasa Kitab Kejadian, kisah penciptaan dimulai dengan “Pada
mulanya...Bdk. KeesW. Bolle, Op.cit., him. 262.

% Joseph Campbell with Bill Moyers, Op. Cit., him. xvi
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dan kemudian genedogis mengatakan bahwa sgarah bukan sesuaiu yang lampau tetapi
addah sgarah masakini.

Mitos beroperas pada medan yang tidek ama jeas ddam kaegori santifik yang
bepola ether-or. Karena medan mitos dengan meminjam peridilahan Turner Iebih
merupakan reditas “betwixt and between”. Maka mitos juga dipandang lebih merupakan
medan yang miderius (mysterious power). Mitos tidek hanya berperkara pada medan
duniawi tetapi sekdigus menjangkau wilayah ilahi. Mitos bergerak dai waktu linear
tetapi ia bisa juga menjangkau dunia yang tak mengend wektu. Dai ruang dan weaktu
faktud sekdigus transenden maka bicara mitos berati memasuki dunia yang kudus Dan
skdi lagi ditegaskan bahwa ruang kudus ini lebih sebaga medan relasond daripada
peind subgansd semaia Medan ini menggak orang untuk terlibat den tidek hanya

sekadar berhenti pada penjelasan semaa

1.3.DIM ENSI RELASIONAL MITOS

E. Cassrer mengatakan, “Myths as one of the primary forces of culturd
expresson” #’ Dan dipihek lan GS Kirk juga menunjukkan bahwa mitos membentuk
rdig. Ha ini mempelihatken bahwa bass kultur den rdig bila ditdusuri lebih jauh
addah mitos Kaena bass dai kultur dan rdigi addah pengdaman; pengdaman tidak
hanya dibentuk oleh redites keseharian (terindera) tetepi juga dengan redites di luar

pengetahuan manusa Dan sau hd yang pelu dicaa yatu bahwa pengdaren lahir

' G.S.Kirk., Op.cit., him.7-8.
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medui  kontak “langsung” dengan masyaaka dan hakbhd lan. Pengdaman ini yang
kemudian menjadi kissh. Pengdaman yang menjadi dasxr pijak mitos lebih merupakan
pengdaman interior, pengdaman keterserggpan oleh  Yang Transenden aau  juga
keterpesonaan pada semesta Pengdaman ini merupakan sebuah pengdaman kedadaman
rdas dengan yang ilahi dan keddamen ini hisa dimasuki oleh mitos Maka Campbell
mengataken bahwa medui mitos “We can learn to know and come to term with the
grester horizon of our own deeper and wiser inward self” . Pengdamen itu muncul dari
petanyaan mendssx seperti, gpa itu dunia dan manusa? Sapa yang membuatnya?
Apakah ada yang membuanya? Bagamana itu dikerjekan? Dari pertanyaan mendasar
spati ini manuda mula bergerak dan mencari jawab. Dan kissh yang dibentuk dari
pertanyaan-pertanyaan seperti ini yang menjadi dasar pijak religi maupun kultur®

Mitos bergerak ddam dua medan yaitu antara mekna dan bentuk (form). Mitos itu
butuh forma® Di sni ada hubungan timba belik antara mitos sebaga bentuk den mitos
sbaga makna Di satu pihek form mitos addah kissh namun dilan pihek form aau kiseh
bukanlah sesuatu yang dbsolute. Form mitos memperlihatkan keddaman rdas yang ada
d ddam form itu sendii. Form menunjuken bahwa mitos bukan redites yang
tersembunyi  tetapi jusru terus menyingkgpkan diri. Maka tepa kaau dikatakan bahwa
“Myth hides nothing: its function is to distort, not to make disgppear.” ! Oleh karena itu,
mitos dapat dkaakan sdbaga medan energi  kerena hakekat yang senantiasa

memunculkan redlitas hidup itu.

% Joseph Campbell., Op.cit., him. 13.

® perlu jugadiketahui bahwa pertanyaan seperti ini sesungguhnyaadalah pertanyaan terdasar hidup. Sains
sendiri memulai dengan pertanyaan seperti ini. Bdk. Stephen Hawking, A Brief History of Time, him. vi.

% Micea Eliade, Symbolism: The Sacred and The Arts, him. 126.

% Roland Barthes, Mythologies, him. 221.

17



Roh mitos sesungguhnya tidek terkungkung ddam form ini. Roh mitos addah
dinamis. la lebih merupakan daya spiritud. Mitos bukan sebega sebuah substans tetapi
dengan meminjan  Whitehead mitos harus diliha sebaga sebuah proses “menjadi”
(becoming) bahkan lebih dari itu “menjadi bersama, dengan” (becoming with). Roh mitos
ini tidek hanya menggeraken manusa tetapi juga menjiwa dunia Sehingga dikatakan
juga deh Campbdl bahwa , “The myths ae meaphoricd of spiritud potentidity in
human being, and the same powers that animate our life animate the life of the world.”*
Segda kissh mitos, seperti kissh pencipteen ddam Perjanjian Lama, kissh turunnya d-
Quran, aau juga kissh manusa dai dena (yang dimesuki roh dewa aau dianggep
turunan  dewa).® Termask juga kissh keadian tempa aau wilaysh tertentu
menunjukkan bahwa ada rdas antara manusa dengan yang ada di luar diri manusa
Maka bagi saya kekuatan mitos addah pada daya rdas. Namun daya rdad di Sni tidek
sskadar peihd rdas sau banding satu tetapi lebih sebaga jaingan rdas yang terus
berproses yang mempesona sehingga yang lan mau tak mau tersergp keddamnya Ddam
reigiogtas hd itu mengitari segda ungkgpan sSmbolik yang ditampilkan bak berupa
patung, ikon atau juga kisah-kissh sud.

Ha ini tidek berati bahwa mitos identik dengan kebudaysen. Tetgpi yang meau
ditampilken addah bahwa mitos menunjuk pada ussha rdasond maenusa Usaha

rdasond inilah yang akhirmya turut membentuk kultur bahkan peradaban dunia dan juga

% Joseph Campbell and Bill Moyers, Op.cit., him. 28.
% Manusi ayang di masuki roh dewa seperti kepercayaan di Afrika Tengah (God of Lake Nyaza) baik itu
lakidaki maupun perempuan dalam suatu upacara khusus. Atau juga di India, raja adalah representasi
dewa. Atau jugadi Mesir dan Tibet, Jepang. Bdk. Frazer., Op. cit., him. 99-100. Bdk. Bab 3.
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rdigi. Tetgpi sekdi lagi “esend” mitos bukanlah pada hesl ddam hd ini kultur aau
agama yang dibentuk (form). “Esens” mitos addah pada daya rdasond itu sendiri. Jadi
waaupun mitos turut menbetuk kultur tetgpi daya mitos sebagal roh rdasond itu lebih
kuet daripada kultur itu sendiri.

Campbdl secaa lebih jauh juga membagi mitos dengan dua kategori, yatu mitos
yang memampukan kita berdas dengan dam dan manuda addah bagian darinya Dan
mitos yang memampukan individu berdad dengan maesyarekat, karena individu addah
bagian dari masyarakat.

Bicaa mitos berati bicara rdas. Rdad itu sendii merupakan humus purba
ekdgend manuda Eksdends manuda addah rdasond dan tidek hanya manuda,
smesda bag David Bohm  sesungguhnya berada ddam  unsur  rdasond
(interrelationship). Maka tepat kalau dikatakan bahwa mitos merupakan tema universal.
Universditasan mitos terletak pada agpek rdasond yang ditampilkannya Manusa secara
dasarish addah mahkluk  rdesond. Ddam mitos dimens aketipd ini  terwujud.
Scbagaimana  dikaiekan Jung dan Eliade, mitos beroperas pada wilayah transenden
sekdigus merambah masuk pada keddaman kehidupan bak itu sesuatu yang — spiritud
maupun yang materid. Mitos tidek hanya bercokol pada saiu dunia inderawi (substansd)
tetapi senantiasa berdlas dengan duniayang lain, duniailahi.

Universditasan mitos juga berkaitan erat dengan dua medan gerak mitos yang terjdin
sau dengan yang lain yaitu manusa den bahasa. Manusa adadah makhluk berbahasa Ini
memperlihatken bahwa ada rdas timba bdik antara manusa dan bahesa  Mitos
sebagamana dikatakean pada defenis di aas sddu berkatan dengan cerita yang

diucgpkan. Sehingga bicara mitos tidek lain addah bicara kissh yang berati juga bicara
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bahasa, sebaga sebuah kondruk  berpikir. Bahasa merupakean smbol  paing canggih
manusa Karena dengan bahasa manusa bisa kduar dari dirinya Dengan bahasa manusa
bisa berdas dengan yang diluar dirinya. Sehingga kissh merupakan ussha manusia untuk
keluar dari diri.

Kissh yang yag diangka ddam mitos merupaken kissh pergumulan manusa
Mitos merupakan ungkgpan pengdaman terddam manusa bak dengan semesta maupun
dengan yang ilehi. Pengdaman sepati ini ada diberbagd belahen dunia Dari belahan
benua Eropa hingga Audrdia dai Afrika hingga Asa dan Ameika Mitos juga
membentuk berbagal  kebudayaan besar, seperti Mesir, YunankRomawi, India, China
Mitos juga turut berperan ddam tumbuhnya agama-agama bak agama kosmik maupun
agamawahyu.

Pada pendefenisan di aas ditekankan bahwa kharakterisik dasar mitos addah
rdas. Redas yang dibangun pada tataran ini lebih sebega rdas dinamis. Jaringan reas
yang berdimens horisontd sekdigus vertikd.  Dilan dsh lan mitos merupekan usaha
rdasond manuda termesuk diddmnya berdas dengan yang amorf. Ddam mitos relas
bukan sesuatu yang absolute tetapi Iebih sbaga reditas yang dinamis. Dan mitos sebaga
pola rdes haus dipshami sebagai  jaingan  seperti digambakan Cgora Ddam
pandangannya tentang new perception Fitjof Cgora mengataken bahwa semua hd
sesungguhnya  mempunya kesdlinghubungan  (interconnected) dan  kesdingbergantungan
(interdependent) sau dengan yang lain. Segdanya addlah binary network atau boolean
network® Daam kerangka seperti ini mitos harus dipshami. la bukan sesuatu yang
tunggd tetapi lebih sebaga sebuah jaringan rdad. Ddam mitos rdas bukan sebaga

* Fritjof Capra, The Web of Life, him. 6
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sesuatu yang determinis, tetgpi lebih sebagal redlitas acak (arbitrary) atau medan energi.

Hari-hari ini orang semekin sadar bahwa sans ternyata bukan segdanya™ llya
Prigogine menyaekan secara jedas,  sans juga mencoba meampaui dunia yang tampek
ini, mengatas wektu® Bila sains menjadiken hesl sebaga pokok orientas maka mitos
lebih menekankan segi proses aau relas.®’ Mircea Eliade mengatakan juga bahwa mitos
addah aus kredif. Arden King ddam makdah yang dipresentaskannya pada pertemuan
paa atropolog Ameika di Minnegpolis juga bekeyakinan bahwa mitos merupakan
locus creativitas dan inovas.® Bila hadl yang menjadi tujusn maka sesungguhnya
manusa kehilangan esens dasaridhnya sébaga mekhluk yang terus membuka diri ddam
rdad. Karena “add’-nya manuda addah “add’ yang rdasond. Bila agpek ini digbakean
meka manusa terkungkung ddam kategori  kedirian yang mengkerdilkan hidup itu

sendiri.

® Tentang pergol akan-pergolakan dalam tubuh sains akan dibahas |ebih lanjut pada bab. 2.

% David Ray Griffin, The Reenchantment of Science, dalam David Ray Griffin, Reenchantment of Science-
Postmodernism Proposal, him. 49.

¥ G.S. Kirk, Op.cit., him. 23.

% Bdk. John J. Honigmann, (Ed.) , Handbook of Social and Cultural Anthropology, Rand Mcnally College
Publishing Company, Chicago, 1973. HIm. 542.
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